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RINGKASAN

PENGARUH PERUBAHAN TUTUPAN LAHAN TERHADAP EMISI GAS
RUMAH KACA DI KOTA PALEMBANG

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 11 Juni 2024
Ananda Gusti Wirandhika; Dibimbing oleh Febrinasti Alia, S.T., M.T.

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

xx + 66 halaman, 31 tabel, 9 gambar

GRK merupakan kumpulan gas yang ada di atmosfer dan menimbulkan efek gas
rumah kaca terhadap lingkungan, namun dapat juga disebabkan oleh aktivitas
manusia. Perubahan tutupan lahan menjadi faktor emisi yang berpengaruh terhadap
munculnya potensi peningkatan karbon yang menyebabkan emisi GRK. Emisi gas
rumah kaca dari sektor Land Use dihitung berdasarkan karbon dioksida (CO2) yang
dihasilkan oleh adanya perubahan biomassa maupun juga tampungan emisi
teruntuk lahan yang tidaklah mengalami perubahan dalam kategori penggunaan
lahan yang sama, ataupun lahan yang berubah ke penggunaan lahan lainnya.
Merujuk pada target Penurunan Emisi GRK Nasional, Pemerintah Kota Palembang
juga diharuskan untuk melakukan inventarisasi GRK dari sektor lahan sebagai
bagian dar aksi mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan ikiim. Penelitian ini
menganalisa data tutupan lahan dari Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
dimulai dari klasifikasi, penyusunan matriks transisi tutupan lahan kota Palembang
mulai tahun 2018-2022, dan analisa stok karbon dan perhitungan emisi dengan
menggunakan metode gain-loss. Berdasarkan hasil analisa, emisi gas rumah kaca
yang dihasilkan Kota Palembang dari sektor lahan antara tahun 2018-2019 sebesar
-135.176 gigagram (Gg Co2e), tahun 2019-2020 sebesar 136.891 gigagram (Gg
Co2e), tahun 2020-2021 sebesar -136.186 gigagram (Gg Co2e), dan yang terakhir
tahun 2021-2022 sebesar -129.251 gigagram (Gg Co2e).

Kata Kunci: Emisi Gas Rumah Kaca, Perubahan Tutupan Lahan, Klasifikasi
Tutupan Lahan, gain-loss method
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SUMMARY

THE EFFECT OF LAND COVER CHANGES ON GREENHOUSE GAS
EMISSIONS IN PALEMBANG CITY

Scientific papers in form of Final Projects, June 11™ 2024
Ananda Gusti Wirandhika; Guide by Advisor Febrinasti Alia, S.T., M.T.
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University

xx + 66 pages, 31 tables, 9 images

Greenhouse gases (GIIGs) are a group of gases Jound in the atmosphere thai
contribute to the greenhouse effect and can be produced by human activities. Land
cover changes are among other factors that can increase carbon levels and lead to
GHG emissions. GHG emissions from the land use sector are calculated based on

carbon dioxide (CO2) produced by changes in biomass, as well as carbon stock for
land that has not undergone changes in the land use category or converted to

another land use category. As part of efforts to mitigate and adapt to climate
change, Palembang City Government must conduct a GHG inventory from the land
sector, in line with the National GHG Emission Reduction target. This research

involves analyzing land cover data from the Ministry of Environment and Forestry,

creating a land cover transition matrix for the city of Palembang from 2018 to 2022,

and assessing carbon stocks and calculating emissions using the gain-loss method.

Based on the analysis, greenhouse gas emissions from the land sector in the City of
Palembang were estimated at -133,176 gigagrams (Gg CO2e) between 2018-2019,

136,891 gigagrams (Gg CO2e) between 2019-2020, -136,186 gigagrams (Gg
CO2e) between 2020-2021, and -129.25]1 gigagrams (Gg CO2e) most recently
between 2021-2022.

Keyword: Greenhouse Gas Emissions, Land Cover Change, Land Cover

Classification, gain-loss method
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Abstrak

GRK merupakan kumpulan gas yang ada di atmosfer dan menimbulkan efek pas rumah kaca
terhadap lingkungan, namun dapat juga discbabkan oleh aktivitas manusia. Perubahan wtupan lahan
menjad: faktor emisi yang berpengaruh terhadap munculnya potensi peningkatan karbon yang
menyebabkan emist GRK. Emisi gas rumah kaca dari sektor Land Use dihitung berdasarkan karbon
dicksida (COz) yang dihasilkan oleh adanya perubahan biomassa maupun juga tampungan emisi
teruntuk lahan yang tidaklah mengalami perubahan dalam kategori penggunaan lahan yang sama,
ataupun lahan yang berubah ke penggunaan lahan lainnya. Merujuk pada target Penurunan Emisi
GRK Nasional, Pemerintah Kota Palembang juga diharuskan untuk melakukan inventarisasi GRK
dari sektor lahan sebagai bagian dari aksi mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim. Penelitian
ini menganalisa data tutupan lahan dari Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dimulal dari
klasifikasi, penyusunan matriks transisi tutupan lahan kota Palembang mulai tahun 2018-2022, dan
analisa stok karbon dan perhitungan emisi dengan menggunakan metode gain-loss. Berdasarkan
hasil analisa, emisi gas rumah kaca yang dihasilkan Kota Palembang dari sektor lahan antara tahun
2018-2019 sebesar -135.176 gigagram (Gg Co2e), tahun 2019-2020 sebesar 136.891 gigagram (Gg
Co2e), tahun 2020-2021 sebesar -136.186 gigagram (Gg Co2e), dan yang terakhir tahun 2021-2022
sebesar -129.251 gigagram (Gg Co2e).
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loss method
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Abstract

Greenhouse gases (GHGs) are a group of gases found in the atmosphere that contribute to the
greenhouse effect and can be produced by human activities. Land cover changes are among other
Jactors that can increase carbon levels and lead to GHG emissions. GHG emissions from the land
use sector are calculated based on carbon dioxide (CO») produced by changes in biomass, as well
as carbon stock for land that has not undergone changes in the land use category or converted to
another land use category. As part of efforts to mitigate and adapt (o climate change, Palembang
City Government must conduct a GHG inventory from the land sector, in line with the National
GHG Emission Reduction target. This research involves analyzing land cover data from the Ministry
of Environment and Forestry, creating a land cover transition matrix for the city of Palembang from
2018 to 2022, and assessing carbon stocks and calculating emisstons using the gain-loss method.
Based on the analysis, greenhouse gas emissions from the land sector in the City of Palembang were
estimated at -135,176 gigagrams (Gg CO2e) between 2018-2019, 136,891 gigagrams (Gg CO2e)
between 2019-2020, -136,186 gigagrams (Gg CO2e) between 2020-2021, and -129,25] gigagrams
(Gg CO2e) most recently between 2021-2022.

Keyword: Greenhouse Gas Emissions, Land Cover Change, Land Cover Classification, gain-loss
method
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim diindikasikan terjadi akibat adanya kenaikan suhu udara,
kekeringan, dan peningkatan kejadian iklim ekstrim(Ruminta, 2018). Salah satu
fenomena tersebut menyebabkan pemanasan global. Salah satu penyebab Pemanasan
global sendiri tejadi karena adanya emisi Gas Rumah Kaca (GRK) yang memiliki
beberapa dampak negatif dalam kehidupan sehari-hari dan sekarang sudah
mengkhawatirkan banyak negara di dunia.

GRK merupakan kumpulan gas yang ada di atmosfer dan menimbulkan efek
gas rumah kaca terhadap lingkungan, namun dapat juga disebabkan oleh aktivitas
manusia. GRK dapat terbentuk secara alami maupun akibat polusi. Emisi GRK terjadi
juga akibat penggunaan lahan yang tidak dikelola dengan baik. Salah satu faktor emisi
terbesar adalah pembangkit listrik. Tercatat Cina menghasilkan emisi dari pembangkit
listrik mencapai 4.693,8 mtCO: pada 2022 (Kustiasih et al. 2014).

Agriculture, Forestry and Other Land Use (AFOLU) ialah sebuah istilah baru
yang menggantikannya Land Use, Land Use Change and Forestry (LULUCF) serta
juga Agriculture. Kategori serta jenis sumber gas rumah kaca yang termasuknya ke
dalam sektor AFOLU ialah pertanian, peternakan, kehutanan serta juga penggunaan
dari berbagai macam lahan yang lain. Emisi gas rumah kaca dari sektor Land Use
dihitungnya atas dasar karbon dioksida (CO:) yang dihasilkan oleh adanya perubahan
biomassa maupun juga tampungan emisi teruntuk lahan yang tidaklah mengalami
perubahan dalam kategori penggunaan lahan yang sama, ataupun lahan yang berubah
ke penggunaan lahan lainnya (Pradhan, Chaichaloempreecha, and Limmeechokchai
2019).

Perubahan tutupan lahan menjadi faktor emisi yang berpengaruh terhadap
munculnya potensi peningkatan karbon yang menyebabkan emisi GRK. Sedangkan
emisi GRK dari sektor penggunaan lahan dihitung berdasarkan karbon dioksida.

Karbon dioksida tersebut muncul karena perubahan biomassa serta tampungan emisi
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teruntuk lahan yang tidaklah mengalami perubahan yang masuk kedalam kategori
penggunaan lahan sama ataupun lahan yang berubah yang masuk ke penggunaan dari
lahan yang lainnya (sasmita et al. 2021).

Sasaran penurunan emisi GRK mencakup berbagai macam sektor seperti sektor
lahan. Sektor lahan biasanya dikenal dengan istilah penggunaan lahan. Sektor lahan
termasuk lahan hutan serta lahan gambut yang harus diperhatikan terkhusus
dikarenakan mempunyai sifat unik selain daripada mampu menghasilkannya emisi juga
berperan juga untuk dijadikannya sebagai penyerap GRK. Dinamika perubahan lahan
yang terjadi tentu bakal memberikan pengaruh tergadap mempengaruhinya jumlah
GRK yang ada di atmosfer (Isnan 2018).

Dalam pelaksanaan penurunan emisi GRK memiliki Pedoman Internasional
yaitu IPCC (Intergovernmental Panel on Climate Change). IPCC mengeluarkan
metode perhitungan emisi yang digunakan oleh seluruh negara yang sudah terikat
perjanjian nasional dengan United Nations Framework Convention on Climate Change
(UNFCCC) yang berlokasi di Paris (Putri, Patriani, and Juliansyah 2022). Perjanjian
Paris merupakan kesepakatan global yang monumental untuk menghadapi perubahan
iklim. Dalam pidato tersebut ditegaskan bahwa Indonesia dapat bergabung menjadi
salah satu dari 55 negara pertama yang melakukan ratifikasi. Hal ini atas pertimbangan
pentingnya subyek lingkungan sesuai UUD 1945 untuk perlunya menyediakan
lingkungan yang baik bagi warga Negara Indonesia telah melibatkan segenap
komponen masyarakat untuk berpartisipasi dalam aksi terkait iklim.

Indonesia sendiri memiliki pedoman untuk menghitung besaran emisi gas
rumah kaca yaitu mengacu pada pedoman Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan memiliki tugas untuk
mengklasifikasikan biomassa berdasarkan tipe hutan tempat terjadinya kegiatan
pengelolaan dianggap cukup untuk mengurangi variabilitas dan ketidakpastian
perkiraan tersebut. Jenis potensi biomassa ditentukan berdasarkan tipe dan status hutan,
termasuk hutan alam dan hutan tanaman (Kementerian Lingkungan Hidup dan

Kehutanan 2015).
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Kota Palembang mempunyai dinamika perubahan tutupan lahan dan juga
kegiatan yang tinggi. Perihal tersebut membuat emisi yang ada di GRK makin tinggi
sehingga pemerintah Kota Palembang perlu melakukan perhitungan secara detail
terhadap perubahan tutupan lahan Kota Palembang. Nationally Determined
Contributions (NDC) Indonesia sendiri menargetkan penurunan emisi GRK hingga
tahun 2030 sebesar 29 persen dengan usaha sendiri, dan 41 persen dengan dukungan
internasional. Terdapat 5 sektor dalam NDC yang berperan dalam penurunan emisi
GRK, yaitu energi, limbah, industrial processes and production use (IPPU), pertanian,
dan kehutanan. Kebutuhan terkait dengan pembaruan jenis tutupan lahan yang ada di
Kota Palembang harus dikontrol dengan cara yang berkala teruntuk memenubhi target
yang telah ditetapkan oleh NDC (Panggabean 2021) .

Oleh karena itu, pada penjelasan sebelumnya dapat didefinisikan bahwa emisi
GRK yang menyebabkan pemanasan global karena adanya perubahan penggunaan
lahan menjadi salah satu masalah saat ini. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan
tingkat atau stasus emisi yang ditimbulkan akibat perngaruh perubahan penggunaan
lahan pada tahun 2018 hingga tahun 2022 di Kota Palembang sesuai standar yang telah
ditetapkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan IPCC.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun masalah yang telah dijelaskan pada latar belakang, didapat beberapa
rumusan masalah yang terjadi ialah:
l. Bagaimana cara mengklasifikasikan tutupan lahan kota Palembang menjadi
23 kategori sesuai pedoman Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan?
2. Bagaimana cara menginveritarisasi emisi GRK dari sektor lahan di Kota
Palembang sesuai standar Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

menggunakan metode gain-loss?
1.3 Tujuan Penelitian

Didasarkan pada rumusan masalah yang sudah dijelaskannya diatas, tujuan

daripada riset ini ialah:
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1.4

1.5

Mengklasifikasikan tutupan lahan Kota Palembang menjadi 23 kategori
sesuai pedoman KLHK

Mengidentifikasi perubahan tutupan lahan di Kota Palembang pada
tahun 2018 hingga tahun 2022

Menyusun matriks transisi perubahan tutupan lahan di Kota Palembang
Menganalisa nilai emisi GRK didasarkan pada perubahan tutupan lahan yang

ada di Kota Palembang di tahun 2018 hingga tahun 2022

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam tugas akhir perencanaan ini ialah:

Penelitian ini mempergunakan kategori penggunaan lahan yang didasarkannya
pada Pedoman Penyelenggaraan Investasi GRK Nasional (Buku IV) dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Analisa emisi Gas Rumah Kaca dilakukannya dengan cara mempergunakan
metode gain-loss

Penggunaan data tutupan lahan di tahun 2018 hingga 2022 serta
membandingkan data tutupan lahan di tahun 2018 hingga tahun 2022

Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan laporan ini ialah seperti berikut:

Pendahuluan

Pendauhuluan mencakup diantaranya latar belakang penelitian, rumusan
masalah yang dibahas, tujuan penelitian yang diselidiki, ruang lingkup
penelitian serta juga skema laporan.

Tinjauan Pustaka

Bab ini berisikan tinjauan pustaka yang membahas mengenai berbagai macam
isu yang memiliki keterkaitan pada dampak pengunaan serta juga perubahan

dari tata guna lahan pada emisi gas rumah kaca yang ada di Kota Palembang.
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Metodologi Penelitian

Membahas mengenai metodologi penelitian, prosedur penelitian, tata cara yang
dipergunakam dalam penelitian, waktu penelitian, jadwal penelitian, dam juga
lokasi riset ataupun penelitian yang dilakukan

Analisan dan Pembahasan

Bab ini berisikan hasil penelitian yang sudahlah dilakukan, dianalisis serta juga
dibahas.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dari riset yang sudah dilakukan serta juga saran
teruntuk riset yang berikutnya.

Rencana Daftar Pustaka

Bab ini berisikannya mengenai referensi yang dipergunakan oleh penulis

perihal mengerjakannya riset ataupun penelitian ini
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